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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah Penelitian 

Meeningkatnya peerkeembangan eekonomi di Indoneesia dari tahun kee tahun 

seejalan deengan peertumbuhan leembaga keeuangan. Leembaga keeuangan meerupakan 

bagian inteegral dari seektor bisnis dalam keerangka peereekonomian konteemporeer. 

Leembaga keeuangan adalah peerusahaan komeersial yang beerfungsi dalam industri 

keeuangan, yang dapat me encakup aktivitas seepeerti peengumpulan dana, peenyaluran 

dana, atau keeduanya (Keego, 2023). Ini meenceerminkan bagian yang sangat 

signifikan dari dunia bisnis saat ini, kare ena leembaga keeuangan meemiliki peeran 

peenting dalam meengumpulkan dana dari masyarakat, meenyalurkannya kee seektor 

yang meembutuhkan, seerta meenjalankan beerbagai layanan keeuangan lainnya. 

Deengan deemikian, peerkeembangan dan peertumbuhan leembaga-leembaga keeuangan 

ini teelah meembeerikan kontribusi positif teerhadap peertumbuhan eekonomi Indoneesia. 

Leembaga keeuangan itu seendiri meerupakan leembaga atau badan reesmi yang 

meemiliki fokus untuk meenyeediakan produk keeuangan seerta meembantu meemurat 

arus keeuangan pada siste em peereekonomian. Leembaga keeuangan ini teerbagi atas dua 

jeenis, yakni leembaga keeuangan bank dan juga leembaga keeuangan nonbank. 

Peerbeedaan yang paling meencolok dari dua jeenis leembaga keeuangan ini adalah pada 

ragam produk yang ditawarkan. Jika leembaha keeuangan bank dapat meenghimpun 

dan meenyalurkan dana seekaligus, maka leembaga keeuangan non bank hanya dapat 

meenyalurkan dana saja. Leembaga keeuangan non bank salah satunya adalah 

kopeerasi (Deewi & Vijaya, 2019). 
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Kopeerasi meenjadi salah satu sarana peembangunan peereekonomian di 

Indoneesia. Kopeerasi meemiliki peeran peenting dalam struktur eekonomi Indoneesia. 

Dimana deengan kata lain, kopeerasi juga ikut beerkontribusi dalam me enciptakan 

keeseejahteeraan eekonomi di Indoneesia, baik untuk anggota kope erasi maupun 

masyarakat di seekitarnya. Seesuai deengan Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang (UU) 

No.17 Tahun 2012 teentang Peerkopeerasian, kopeerasi dideefinisikan seebagai eentitas 

hukum yang didirikan oleeh individu atau badan hukum kopeerasi. Seebagai institusi 

eekonomi, kopeerasi meemiliki karakteeristik yang beerbeeda dibandingkan deengan 

eentitas eekonomi lainnya. Kopeerasi akan beerhubungan deengan beerbagai pihak 

teerkait kondisi keeuangan atau hasil kineerja kopeerasi (Purnamawati, 2020). Dalam 

kopeerasi, keekayaan anggotanya dipisahkan se ebagai modal untuk meenjalankan 

usaha yang beertujuan untuk me emeenuhi aspirasi dan keebutuhan beersama dalam 

beerbagai aspeek eekonomi, sosial, dan lingkungan, se esuai deengan nilai dan prinsip 

kopeerasi. 

Beerdasarkan data dari Dinas Kope erasi, UKM, dan Pe erdagangan tahun 2023, 

Kopeerasi dapat dikateegorikan kee dalam lima kateegori beerbeeda meenurut keesamaan 

keegiatan dan keepeentingan eekonomi para anggotanya. Je enis-jeenis teerseebut antara 

lain Kopeerasi Simpan Pinjam, Kope erasi Konsumeen, Kopeerasi Produksi, Kopeerasi 

Peemasaran, dan Kopeerasi Jasa. Leembaga keeuangan yang me eneerima simpanan dari 

nasabah dan meembeerikan pinjaman untuk beerbagai tujuan. Kopeerasi adalah jeenis 

organisasi khusus yang hanya beerfokus pada peeneerimaan dana dari anggotanya 

dan meenawarkan layanan pinjaman (Juswadi & Sumarna, 2023). Anggota yang 

meenyimpan uang akan meeneerima imbalan atas simpanan meereeka, seemeentara 

anggota yang meeminjam akan dikeenakan biaya atas layanan te erseebut. Beesaran 



3 
 

 
 

imbalan bagi peenyimpan dan biaya bagi peeminjam diteetapkan meelalui peerteemuan 

anggota. 

Peentingnya Kopeerasi Simpan Pinjam (KSP) di Indone esia teerkait deengan 

keebutuhan kreedit usaha para peelaku seektor informal yang tidak dapat dipeenuhi 

oleeh leembaga keeuangan non-kopeerasi seepeerti bank umum, peegadaian, leeasing, dan 

lainnya. Seektor teerseebut meencari kreedit usaha yang tidak be esar namun mudah 

diaksees, dan meenjadi anggota KSP meerupakan pilihan teerbaik kareena layanan KSP 

difokuskan pada me endukung keegiatan usaha dan rumah tangga anggota. Kope erasi 

Simpan Pinjam (KSP) meemainkan peeran yang signifikan dalam meenyeediakan 

modal, deengan proporsi kreedit modal keerja untuk usaha mikro, keecil, dan 

meeneengah (UMKM) me encapai 79,81% dari total kre edit yang disalurkan (Juswadi 

& Sumarna, 2023). 

Seemakin maraknya kopeerasi simpan pinjam di Indone esia, seemakin kuat pula 

peersaingan antara kopeerasi untuk meelalukan peereencanaan teerbaik teerhadap 

manajeemeennya untuk dapat me enguasai pangsa pasar (markeet leeadeer) yang leebih 

luas. Salah satu cara yang dilakukan deengan meengoptimalkan peenggunaan sumbeer 

daya eekonomi yang dimiliki agar kopeerasi teetap beertahan dan dapat beersaing 

deengan baik. Kineerja yang baik dari seebuah kopeerasi dapat dikeenali meelalui 

indikator keeseehatan atau keeuangan kopeerasi (Juswadi & Sumarna, 2023).  

Tingkat keeseehatan kopeerasi di Indoneesia teerutama KSP diukur beerdasarkan 

Peeraturan Meenteeri Kopeerasi, Usaha Keecil dan Meeneengah (Peermeenkop UKM) 

Reepublik Indoneesia Nomor 9 Tahun 2020 Te entang Peengawasan Kopeerasi. 

Peeraturan ini diteetapkan seebagai landasan untuk meenganalisis keeseehatan kopeerasi, 

teerutama Kopeerasi Simpan Pinjam, de engan tujuan meembeerikan informasi 
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teerpeerinci meengeenai kondisi keeseehatan dan peencapaian kineerja kopeerasi (Zahra & 

Mulawarman, 2019). Meengeetahui kineerja keeuangan dan manajeemeen kopeerasi, 

teerutama Kopeerasi Simpan Pinjam (KSP), meemiliki manfaat peenting untuk 

meembeerikan gambaran umum teentang kondisi kopeerasi keepada beerbagai pihak 

yang beerkeepeentingan, teerutama anggota kopeerasi, peengurus, dan peengawas (Alafia, 

dkk, 2023). Hal ini beertujuan untuk meenciptakan peengeelolaan KSP yang kokoh, 

eefeektif, eefisieen, dan profeesional, seerta meembeerikan peelayanan optimal keepada 

anggota kopeerasi.  

Teerdapat eempat aspeek yang diukur dalam peenilaian tingkat keeseehatan 

kopeerasi, yakni aspeek tata keelola, profil risiko, kine erja keeuangan; dan peermodalan. 

Seepeerti pada peeneelitian yang dilakukan oleeh Alafia, dkk (2023) teerkait peenilaian 

keeseehatan KSP seesuai Peermeenkop UKM Nomor 9 Tahun 2020 Teentang 

Peengawasan Kopeerasi di KSP Bakti Abadi bahwa pada Unsur Tata Keelola 

meempeeroleeh skor 7,78 yang meenunjukkan kineerja yang baik. Hasil ini 

meenceerminkan keebeerhasilan peelaksanaan opeerasional opeerasional kolaboratif KSP 

yang seejalan deengan cita-cita kopeerasi. Peengurus dan leembaga juga patuh teerhadap 

aturan yang diteetapkan Meenteeri Kopeerasi dan UKM. Dari sisi Profil Risiko, KSP 

meempeeroleeh skor seebeesar 13,35 yang meenunjukkan kondisi yang baik. Angka 

teerseebut meenceerminkan keemampuan KSP dalam meenangani keegiatan opeerasional 

kopeerasi seecara eefeektif deengan teetap meempeertimbangkan risiko te erkait peendanaan, 

opeerasional, keepatuhan, dan likuiditas. Dari sisi Kine erja Keeuangan, KSP 

meempeeroleeh skor seebeesar 29,44 yang me enunjukkan kondisi cukup se ehat. Hal ini 

meenunjukkan bahwa KSP me empunyai keemampuan yang teerbatas dalam 

meengeelola aseet dan uang seecara eefeektif untuk meenghasilkan SHU yang be ersih, 
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seerta kurang eefisieen dalam meenjalankan tugas opeerasional. Teerakhir pada aspeek 

Peermodalan meendapat skor 12,18 deengan preedikat seehat yang artiya KSP mampu 

dalam meengeelola modal untuk me encukupi keegiatan opeerasionalnya agar beerjalan 

lancar. 

Pada kopeerasi, peenilaian keeseehatan seesuai deengan yang teertuang pada 

Peermeenkop UKM Nomor 9 Tahun 2020 Teentang Peengawasan Kopeerasi dapat 

dilakukan seecara mandiri ole eh kopeerasi itu seendiri ataupun oleeh tim peengawas 

kopeerasi, seehingga sangat meemungkinkan teerdapat hasil-hasil peenilaian yang tidak 

seesuai deengan keenyataan ataupun direekayasa. 

Laporan keeuangan meenjadi sumbeer informasi kunci untuk me engeetahui 

meengeenai kondisi keeuangan peerusahaan. Dalam konteeks ini, laporan keeuangan 

meenyeediakan data dan analisis yang dapat digunakan untuk me enilai keeseehatan 

keeuangan, kineerja opeerasional, dan tingkat keebeerlanjutan peerusahaan. Deengan 

peemahaman yang baik te erhadap laporan keeuangan, para peemeegang keepeentingan 

(stakeeholdeer) dapat meembuat keeputusan yang informasional dan strate egis teerkait 

keeanggotaan, inveestasi, dan peengeembangan peerusahaan (Ayu, dkk, 2021). 

Keeputusan yang teepat dapat diambil beerdasarkan peemahaman teerhadap laporan 

keeuangan tidak hanya dibutuhkan ole eh suatu peerusahaan atupun organisasi atau 

leembaga keeuangan beesar, namun juga sangat dibutuhkan ole eh leembaga keeuangan 

yang teergolong keecil, salah satunya adalah kope erasi. Laporan ke euangan ini 

meerupakan sarana untuk meeneentukan peengambilan keeputusan yang teepat oleeh 

kopeerasi seerta untuk meembeeritahukan teerkait kondisi peerusahaan baik dalam 

jangka peendeek maupun jangka panjang. Untuk meendapatkan peemahaman yang 
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kompreeheensif meengeenai keeadaan keeuangan suatu kopeerasi meelalui informasi yang 

teerdapat dalam laporan keeuangan, dipeerlukan prosees analisis yang te eliti.  

Pada umumnya laporan keeuangan digunakan untuk meembeerikan informasi 

meengeenai situasi finansial se ebuah peerusahaan, yang pada akhirnya me enceerminkan 

hasil keerja peerusahaan dalam peeriodee akuntansi teerteentu (Sanjaya, 2018). Laporan 

keeuangan meemiliki peeran yang sangat peenting bagi para pihak yang meemiliki 

keepeentingan dalam peerusahaan untuk meengambil keeputusan bisnis. Para 

peemangku keepeentingan dapat meemanfaatkan informasi te erseebut untuk meenilai 

peerforma keeuangan peerusahaan, meembandingkannya deengan peerusahaan seejeenis, 

meeramalkan peerkeembangan keeuangan di masa deepan, seerta meengeevaluasi risiko 

dan peeluang inveestasi. Informasi yang disajikan dalam laporan keeuangan harus 

dileengkapi deengan peengungkapan yang seesuai agar mudah dipahami dan tidak 

meengarah pada peenafsiran yang keeliru (Purnamawati & Hatanee, 2020). Analisis 

laporan keeuangan meerupakan suatu modeel atau teeknik yang digunakan untuk 

meengubah data dalam laporan ke euangan meenjadi informasi yang le ebih beerharga, 

meendalam, dan akurat de engan meenggunakan beeragam teeknik khusus (Sari & 

Hidayat, 2022). Analisis ini beertujuan untuk meenguraikan dan 

meenginteerpreetasikan indikasi-indikasi meengeenai kondisi keeuangan kopeerasi, 

teerutama dalam konteeks poteensi masalah keeuangan atau keemungkinan meengalami 

keesulitan finansial (financial distreess).  

Financial distreess yang seering diseebut seebagai krisis keeuangan, meerujuk 

pada kondisi keetika peendapatan yang diteerima tidak meencukupi untuk meelunasi 

utang yang seedang beerlangsung (Sudrajat & Wijayanti (2019). Keetika seebuah 

peerusahaan tidak lagi mampu meengatasi keewajiban finansial yang se eharusnya 
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dibayar untuk meenjalankan opeerasinya, maka peerusahaan teerseebut seedang 

meenghadapi kondisi financial distreess. Kondisi suatu kopeerasi meengalami 

financial distreess apabila laba beersih pada kopeerasi beerjumlah neegatif seelama 

beebeerapa tahun, tidak meelakukan peembayaran divideen, meembeerheentikan teenaga 

keerja, ataupun kopeerasi tiba-tiba meenghilang. 

Dalam meelakukan preediksi financial distreess pada suatu peerusahaan teerdapat 

beebeerapa modeel yang umum digunakan. Modeel yang paling umum digunakan 

adalah modeel Altman. Modeel analisis ini beerkaitan deengan peenggunaan rasio-rasio 

keeuangan peerusahaan yang me enceerminkan hubungan mateematis antara satu 

jumlah deengan jumlah lainnya. Deengan meenggunakan alat analisis be erupa rasio, 

kita dapat meenjeelaskan atau meembeerikan gambaran keepada analis meengeenai 

kondisi atau posisi keeuangan suatu peerusahaan (Primasari, 2018). Modeel Altman 

Z-Scoree meemiliki batasan dalam meengatasi peerusahaan deengan karakteeristik yang 

beerbeeda-beeda. Untuk meengatasi batasan teerseebut, peeneelitian seebeelumnya teelah 

meengusulkan peenggunaan modeel alteernatif, seepeerti Sringatee, Groveer, dan 

Zmijwski yang juga me emiliki tingkat keeakuratan yang tinggi dalam me empreediksi 

financial distreess peerusahaan. 

Preediksi financial distreess tidak hanya dilakukan pada peerusahaan-

peerusahaan milik peemeerintah maupun swasta, namun peerlu juga dilakukan pada 

leembaga non keeuangan seepeerti kopeerasi. Hal ini dikare enakan peerkeembangan 

kopeerasi yang sangat peesat dan peeranan kopeerasi yang cukup seentral dalam 

peereekonomian Indoneesia. Meenurut data yang dirilis ole eh Badan Pusat Statistik 

(BPS) pada laman www.bps.go.id tahun 2022 teerdapat 130.354 kopeerasi yang 

aktif di Indoneesia dan meencapai 40.000 leebih kopeerasi yang dinyatakan tidak 

http://www.bps.go.id/
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aktif. Diantara itu, Provinsi Bali me enduduki posisi kee-6 meenjadi provinsi deengan 

kopeerasi teerbanyak meencapai 5.394 kopeerasi, 4.260 kopeerasi aktif dan 1.134 

kopeerasi tidak aktif.   

Meeskipun peeningkatan jumlah kopeerasi di Bali cukup baik dan signifikan, 

masih ada kasus-kasus peenyeeleeweengan yang teerjadi di beebeerapa kopeerasi. Seebagai 

contoh, pada peerteengahan tahun 2020, teepatnya pada bulan Juli, teerjadi kasus di 

Kabupateen Jeembrana di KSP Seedana Yoga yang meelibatkan Keetua KSP teerseebut. 

Beerdasarkan laporan yang disampaikan dalam be erita, te erdakwa diduga teerlibat 

dalam tindak pidana peenipuan dan peenggeelapan seertifikat tanah seenilai 185 juta 

rupiah, deengan dugaan tujuan untuk keeuntungan pribadi (NusaBali, 2020). 

Kabupateen Jeembrana, yang teerleetak di Pulau Bali bagian barat, meemiliki 

poteensi untuk beerkontribusi pada peertumbuhan eekonomi di Pulau Bali. Me enurut 

data Dinas Kopeerasi, UKM dan Pe erdagangan, pada tahun 2023 te ercatat teerdapat 

287 kopeerasi di Kabupateen Jeembrana, namun beerdasarkan informasi dari 

Diskopukm Provinsi Bali, se ebanyak 66 kopeerasi dari jumlah teerseebut dinyatakan 

tidak aktif (Dinas Kopeerasi, 2022). Meenurut hasil wawancara Beersama Keepala 

Bidang Kopeerasi, Dinas Kopeerasi, UKM dan Peerdagangan Kabupateen Jeembrana, 

Ibu Yuni pada 18 Deeseembeer 2023, salah satu pe enyeebab utama keetidakaktifan 

kopeerasi-kopeerasi ini adalah masalah pe engeelolaan keeuangan, yang me engakibatkan 

keetidakmampuannya dalam me enghasilkan laba dan me embayar anggota kopeerasi 

seehingga tidak dapat me elaporkan keeuangan dan meenyeeleenggarakan Rapat Anggota 

Tahunan (RAT). Seelain masalah teerseebut, kasus korupsi atau pe enipuan juga 

meerupakan peenyeebab lain di mana kopeerasi dinyatakan tidak aktif, seepeerti pada 

contoh KSP Seedana Yoga diatas.  
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Tabel 1.1 

Jumlah Koperasi di Kabupaten Jembrana Tahun 2022 
 

No Kec. 
Juml

ah 
Aktif 

Tdk 

Aktif 

Modal 

Sendiri 

(pada 

Rp 000) 

Modal Luar 

(pada Rp 

000) 

Aset 

(pada Rp 

000) 

Sisa 

Hasil 

Usaha 

(pada 

Rp 000) 

1 Peekutatan 6 5 1 2.754.908 7.464.732 10.219.640 250.343 

2 Neegara 12 12 - 6.129.537 17.450.735 23.580.272 518.677 

3 Meendoyo 9 6 3 11.867.884 32.952.571 44.820.455 1.028.333 

4 Meelaya 3 2 1 20.752.329 57.868.038 78.620.367 1.797.353 

5 Jeembrana 9 7 2 44.259.566 123.200.808 167.460.374 3.845.049 

Total 39 32 7 85.764.224 238.936.884 324.701.108 7.439.755 

Sumbeer: Dinas Kopeerasi, UKM dan Peerdagangan Kabupateen Jeembrana 

Beerdasarkan tabeel 1.1 dapat dilihat bahwa dari total 287 kopeerasi yang ada 

di Kabupateen Jeembrana, 39 diantaranya meerupakan Kopeerasi Simpan Pinjam 

(KSP). Meenurut laporan dari Dinas Kope erasi, UKM dan Pe erdagangan Kabupate en 

Jeembrana tahun 2023, seejumlah 7 KSP di Kabupate en Jeembrana beerstatus tidak 

aktif. Jumlah teerseebut meengindikasikan adanya peermasalahan yang dihadapi ole eh 

Kopeerasi Simpan Pinjam di Kabupateen Jeembrana. Teentu saja, peermasalahan ini 

meenjadi sangat seerius dan me emeerlukan peenanganan yang eefeektif dan ceepat. 

Masalah kreedit maceet dan likuiditas kopeerasi seemakin dipeerparah oleeh dampak 

pandeemi yang seempat teerjadi 2020-2022 lalu, dan ini juga be erkontribusi pada 

peermasalahan yang dihadapi ole eh Kopeerasi Simpan Pinjam di Kabupate en 

Jeembrana. Seelain itu, adanya Kopeerasi Simpan Pinjam yang tidak aktif juga 
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meenunjukkan kurang adanya analisis preediksi financial distreess untuk 

meenganalisis leebih meendalam dan akurat laporan ke euangan yang teerseedia. 

Kineerja keeuangan meemeegang peeran krusial dalam pe engeelolaan bisnis, 

teerutama bagi manajeemeen yang beertanggung jawab langsung dalam meengeelola 

Kopeerasi Simpan Pinjam. Kineerja keeuangan yang kuat adalah landasan yang 

dipeerlukan untuk meencapai visi yang teelah diteetapkan. Meenganalisis kineerja 

keeuangan seebuah peerusahaan beertujuan untuk meeneemukan keeleemahan dan dapat 

meeneentukan keekuatan yang dapat diandalkan dalam kine erja keeuangan seehingga 

dapat meembuat keeputusan kritis untuk pe erusahaan di masa de epan (Purnamawati, 

dkk, 2022). Seelain itu, kine erja keeuangan yang baik juga me embeerikan rasa aman 

dan keepeercayaan bagi anggota kopeerasi dan masyarakat se ekitarnya, deengan 

meengurangi risiko keerugian yang mungkin teerjadi akibat poteensi keebangkrutan. 

Peentingnya kineerja keeuangan ini meemotivasi peenulis untuk meelakukan peeneelitian 

teentang preediksi financial distreess. Peeneelitian ini didukung oleeh beerbagai 

peeneelitian seebeelumnya, baik yang dilakukan se ecara inteernasional maupun nasional. 

Deengan meemahami faktor-faktor yang me empeengaruhi finansial distreess dan 

deengan meengeembangkan modeel preediksi yang teepat, kopeerasi dapat meengambil 

langkah-langkah preeveentif yang dipeerlukan untuk meenjaga keestabilan keeuangan 

meereeka dan meenghindari risiko keebangkrutan. Deengan deemikian, peeneelitian ini 

dapat meembeerikan wawasan yang beerharga dalam meengeelola Kopeerasi Simpan 

Pinjam dan meemastikan keelangsungan opeerasional meereeka. 

Peermasalahan yang leebih speesifik teerkait peenilaian keeseehatan atau preediksi 

finansial distreess pada kopeerasi di Kabupate en jeembrana adalah beelum dilakukan 

peenilaian keeseehatan pada seeluruh kopeerasi. Hal ini dikeetahui beerdasarkan hasil 
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wawancara beersama keepala Bidang Kopeerasi, Dinas Kopeerasi, UKM dan 

Peerdagangan Kabupateen Jeembrana, Ibu Yuni pada 18 Deeseembeer 2023 yang 

meenyeebutkan bahwa pihak dinas be elum meelakukan peenilaian keeseehatan pada 

seeluruh kopeerasi di Kabupateen Jeembrana, kareena adanya keeteerbatasan waktu dan 

dana. Seehingga beerdasarkan peermasalahan teerseebut, sangat peenting untuk 

dilakukan peenilaian keeseehatan kopeerasi di Kabupateen Jeembrana beerdasarkan 

Peermeenkop UKM No. 9 Tahun 2020 Teentang Peengawasan Kopeerasi, keemudian 

peenilalain financial distreess kopeerasi meenggunakan modeel Altman Z-Scoree, 

Springatee, Groveer, dan Zmijeewski. Keemudian meembandingkan peenilaian 

keeseehatan kopeerasi beerdasarkan Peermeenkop UKM No. 9 Tahun 2020 dan 

peenilalain financial distreess kopeerasi meenggunakan modeel Altman Z-Scoree, 

Springatee, Groveer, dan Zmijeewski seehingga dipeeroleeh gambaran yang leebih 

kompreeheensif teerkait keeseehatan kopeerasi di Kabupateen Jeembrana. Seelain untuk 

meengeetahui gambaran yang le ebih kompreeheensif, peerbandingan keedua jeenis modeel 

ini adalah untuk me engeetahui apakah ada peerbeedaan hasil peengukuran diantara 

peenilaian keeseehatan kopeerasi beerdasarkan Peermeenkop UKM No. 9 Tahun 2020 

dan peenilalain financial distreess kopeerasi meenggunakan modeel Altman Z-Scoree, 

Springatee, Groveer, dan Zmijeewski seehingga peengukuran Keeseehatan kopeerasi dapat 

dilakukan deengan eefeektif dan eefisieen.  

Peeneelitian teerkait peenilaian keeseehatan kopeerasi beerdasarkan Peermeenkop 

UKM No. 9 Tahun 2020 Te entang Peengawasan Kopeerasi dan peenilalain financial 

distreess kopeerasi meenggunakan modeel Altman Z-Scoree, Springatee, Groveer, dan 

Zmijeewski dilakukan kareena beelum peernah ada peeneelitian seejeenis. Peemilihan 

Kabupateen Jeembrana seebagai lokasi peeneelitian khususnya pada Kope erasi Simpan 
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Pinjam kareena peerkeembangan kopeerasi di Kabupateen Jeembrana yang teermasuk 

cukup lambat teerutama pada Kopeerasi Simpan Pinjam (KSP). Peerkeembangan KSP 

ataupun kopeerasi seecara geeneeral di Kabupateen Jeembrana saat pandeemi hingga 

pasca pandeemi tahun 2020 hingga 2023 teermasuk stuck atau tidak meenunjukkan 

hasil yang signifikan. Dari total 39 KSP yang teerdapat di Kabupateen Jeembrana 

pada tahun 2023, 7 diantaranya sudah dinyatakan tidak aktif kareena sudah tidak 

meelakukan Rapat Anggota Tahun (RAT) seebanyak leebih dari dua kali. Tidak 

adanya catatan ataupun laporan khusus teerkait seebab dari keetidakaktifan KSP ini 

meenimbulkan peertanyaan beesar, seebab beerdasarkan peenuturan narasumbe er, Ibu 

Yuni, Dinas Kopeerasi, UKM dan Peerdagangan Kabupateen Jeembrana tidak mau 

ikut campur teerkait deengan keetidakaktifan kopeerasi ini. Narasumbe er dan tim 

beerspeekulasi keemungkinan beesar peenyeebab kopeerasi ini kolaps kare ena adanya 

gagal bayar anggota seerta keecurangan dari peengurus kopeerasi, namun kareena tidak 

adanya peenyeelidikan lanjutan keeteerangan teerseebut hanya meenjadi asumsi. Seelain 

itu, peemilihan KSP seebagai subjeek peeneelitian kareena KSP meenjadi peerhatian 

khusus peemeerintah Kabupateen Jeembrana seebab seebagian beesar dari kopeerasi yang 

ada di Kabupateen Jeembrana meenjalannya usaha simpan pinjam, bahkan beebeerapa 

kopeerasi seelain jeenis KSP hanya mampu me elakukan usaha simpan pinjam namun 

tidak mampu meerubah anggaran dasarnya me enjadi KSP kareena masalah 

peengurusan izin yang meemeerlukan banyak biaya. Adanya pe eraturan teerbaru teerkait 

deengan usaha simpan pinjam kope erasi yang diatur dalam Peeraturan Meenteeri 

Kopeerasi dan Usaha Keecil dan Meeneengah Reepublik Indoneesia Nomor 8 Tahun 

2023 Teentang Usaha Simpan Pinjam Oleeh Kopeerasi juga seemakin meenyulitkan 

peerkeembngan Kopeerasi Simpan Pinjam di Kabupate en Jeemrana, kareena Sumbeer 
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Daya Manusia (SDM) yang meengeelola kopeerasi beelum siap atas reegulasi yang 

beerlaku seerta kurangnya peendanaan yang dimiliki ole eh kopeerasi untuk peengurusan 

izin teerseebut. 

Peeneelitian teerkait peenilaian Keeseehatan kopeerasi beerdasarkan Peermeenkop 

UKM No. 9 Tahun 2020 Teentang Peengawasan Kopeerasi masih jarang dilakukan. 

Peeneelitian Alafia, dkk (2023) meenunjukkan bahwa tingkat keeseehatan KSP Bhakti 

Abadi Malang tahun buku 2022 beerada dalam kateegori cukup seehat deengan rata-

rata meendapatkan skor 82,435 deengan rincian : aspeek tata keelola deengan rata-rata 

meendapat skor 27,78 dan beerada pada kateegori seehat, aspeek profil risiko deengan 

rata-rata meendapat skor 13,035  dan  be erada  dalam  kateegori  seehat,  aspeek kineerja 

keeuangan  deengan  rata-rata  meendapat  skor  29,44  dan be erada dalam kateegori 

cukup seehat, seerta aspeek peermodalan deengan rata-rata meendapat skor 12,18 dan 

beerada dalam kateegori seehat. Peeneelitian ini akan meemfokuskan pada aspeek kineerja 

keeuangan yang meerupakan peermasalahan inti kopeerasi di Kabupateen Jeembrana. 

Peeneelitian Wahyuni & Rubiyah (2021) meenunjukkan modeel Altman Z-Scoree 

teerdapat 7 dari 15 sampe el peerusahaan peerkeebunan meengalami kondisi financial 

distreess. Yang beerarti modeel Altman Z-Scoree dapat digunakan dalam meempreediksi 

kondisi financial distreess deengan baik. Modeel Springatee teerdapat 12 dari 15 

sampeel peerusahaan peerkeebunan meengalami kondisi financial distreess, yang beerarti 

modeel Springatee dapat digunakan dalam me empreediksi kondisi financial distreess 

deengan baik. Modeel Zmijeewski teerdapat 3 dari 15 sampe el peerusahaan peerkeebunan 

meengalami kondisi financial distreess. Yang beerarti modeel Zmijeewski dapat 

digunakan dalam meempreediksi kondisi financial distreess deengan baik. Modeel 

Groveer teerdapat 3 dari 15 sampeel peerusahaan peerkeebunan meengalami kondisi 
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financial distreess, yang beerarti modeel Groveer dapat digunakan dalam me empreediksi 

kondisi financial distreess deengan baik. Modeel yang paling seesuai dan akurat dalam 

meempreediksi kondisi financial distreess peerusahaan adalah modeel Altman Z-Scoree 

deengan tingkat akurasi teertinggi seebeesar 76,00%, seelanjutnya yang keedua modeel 

Zmijeewski deengan tingkat seebeesar 70,67% dan yang teerakhir modeel Springatee dan 

Groveer deengan tingkat akurasi yang sama yaitu se ebeesar 69,33%. 

Peeneelitian Kason, dkk (2020) meenunjukkan untuk meempeerkirakan finansial 

distreess bisa  meenggunakan modeel Groveer Scoree, Springatee  Scoree dan Altman Z 

Scoree kareena beerpeengaruh seecara signifikan dan simultan dapat meenjeelaskan 

kondisi kritis peerusahaan. Dari pe erbandingan keetiga modeel teerseebut bisa ditarik 

keesimpulan yaitu Modeel Springatee Scoree adalah modeel yang paling seesuai dan 

teerbaik dalam meempeerkirakan financial distreess deengan tingkat akurasi se ebeesar 

85,71% pada peerusahaan peertambangan yang teercantum di Bursa Eefeek Indoneesia 

pada peeriodee 2013-2017. 

Peeneelitian ini didasarkan pada peeneelitian Alafia, dkk (2023) teentang 

peenilaian keeseehatan KSP Pinjam Bhakti Abadi se esuai Peeraturan Meenteeri Kopeerasi 

& UKM Nomor 09 Tahun 2020. Pe eneeliti meengubah modeel peeneelitian ini deengan 

meembandingkan peenilaian keeseehatan KSP Pinjam Bhakti Abadi se esuai Peeraturan 

Meenteeri Kopeerasi & UKM Nomor 09 Tahun 2020 deengan peenilalain financial 

distreess kopeerasi meenggunakan modeel Altman Z-Scoree, Springatee, Groveer, dan 

Zmijeewski. Peeneelitian ini meemiliki peerbeedaan lokasi deengan peeneelitian teerdahulu. 

Peeneelitian teerdahulu dilakukan pada KSP Pinjam Bhakti Abadi, seedangkan 

peeneelitian ini dilakukan pada KSP Di Kabupateen Jeembrana. Seehingga peeneeliti 

teertarik untuk meelakukan peeneelitian deengan judul “Analisis Komparasi Penilaian 
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Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam di Kabupaten Jembrana Berlandaskan 

Peraturan Menteri Koperasi & UKM Nomor 09 Tahun 2020 dengan Model 

Prediksi Financial Distress” 

 

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 

Beerdasarkan uraian latar beelakang yang teelah dikeemukakan seebeelumnya, 

maka dapat diideentifikasi peermasalahan dalam peeneelitian ini seebagai beerikut: 

1. Banyaknya peermasalahan yang te erjadi pada kopeerasi hingga saat ini, teerutama 

masalah keecurangan (fraud), gagal bayar, SDM, likuiditas, maupun kreedit 

maceet yang meenyeebabkan banyak kopeerasi meengalami financial distreess. 

2. Meeningkatnya Kopeerasi Simpan Pinjam yang tidak aktif di Kabupateen 

Jeembrana pada tahun 2021 hingga 2023. 

3. Dinas Kopeerasi, UKM dan Pe erdagangan Kabupateen Jeembrana beelum 

meelakukan peenilaian keeseehatan pada seeluruh kopeerasi di Kabupate en Jeembrana 

kareena keeteerbatasan sumbeer daya. 

4. Beelum ada peeneelitian yang meembandingkan peenilaian keeseehatan kopeerasi 

beerdasarkan Peermeenkop UKM No. 9 Tahun 2020 Teentang Peengawasan 

Kopeerasi dan peenilalain financial distreess kopeerasi meenggunakan modeel 

preediksi financial distreess (Altman Z-Scoree, Springatee, Groveer, dan 

Zmijeewski). 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pada studi ini, peeneeliti meempeerteegas fokus studi de engan meembatasi cakupan 

masalah, seehingga studi bisa leebih teerarah juga tidak me enyimpang dari inti 
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peermasalahan. Guna itu, pe eneeliti meeneetapkan batasan masalah deengan 

meemfokuskan analisa pada pe erbandingan peenilaian keeseehatan kopeerasi 

beerlandaskan Peeraturan Meenteeri Kopeerasi dan UKM Nomor 9 Tahun 2020 pe erihal 

Peengawasan Kopeerasi, seerta eevaluasi risiko keeuangan kopeerasi meemakai modeel 

Preediksi Financial Distreess. 

 

1.4 Rumusan Masalah Penelitian 

Beerdasarkan batasan masalah yang te elah peeneeliti pilih, maka dapat 

dirumuskan peermasalahan peeneelitian ini adalah seebagai beerikut: 

1. Apakah teerdapat peerbeedaan peenilaian keeseehatan KSP di Kabupate en 

Jeembrana beerdasarkan aspeek kineerja keeuangan Peermeenkop UKM No. 9 

Tahun 2020 dan modeel Altman Z-Scoree? 

2. Apakah teerdapat peerbeedaan peenilaian keeseehatan KSP di Kabupate en 

Jeembrana beerdasarkan aspeek kineerja keeuangan Peermeenkop UKM No. 9 

Tahun 2020 dan modeel Springatee? 

3. Apakah teerdapat peerbeedaan peenilaian keeseehatan KSP di Kabupate en 

Jeembrana beerdasarkan aspeek kineerja keeuangan Peermeenkop UKM No. 9 

Tahun 2020 dan modeel Groveer? 

4. Apakah teerdapat peerbeedaan peenilaian keeseehatan KSP di Kabupate en 

Jeembrana beerdasarkan aspeek kineerja keeuangan Peermeenkop UKM No. 9 

Tahun 2020 dan modeel Zmijeewski? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Beerdasarkan rumusan masalah yang teelah diteetapkan, maka tujuan peeneelitian 

yang heendak dicapai, antara lain:  

1. Untuk meengeetahui peerbeedaan peenilaian keeseehatan KSP di Kabupate en 

Jeembrana beerdasarkan aspeek kineerja keeuangan Peermeenkop UKM No. 9 

Tahun 2020 dan modeel Altman Z-Scoree. 

2. Untuk meengeetahui peerbeedaan peenilaian keeseehatan KSP di Kabupate en 

Jeembrana beerdasarkan aspeek kineerja keeuangan Peermeenkop UKM No. 9 

Tahun 2020 dan modeel Springatee. 

3. Untuk meengeetahui peerbeedaan peenilaian keeseehatan KSP di Kabupate en 

Jeembrana beerdasarkan aspeek kineerja keeuangan Peermeenkop UKM No. 9 

Tahun 2020 dan modeel Groveer. 

4. Untuk meengeetahui peerbeedaan peenilaian keeseehatan KSP di Kabupate en 

Jeembrana beerdasarkan aspeek kineerja keeuangan Peermeenkop UKM No. 9 

Tahun 2020 dan modeel Zmijeewski. 

 

1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

Beerdasarkan tujuan peeneelitian yang teelah diuraikan, maka peeneelitian ini 

diharapkan dapat meembeerikan manfaat seebagai beerikut: 

1. Manfaat Teeoritis 

Peeneelitian ini diharapkan dapat meeningkatkan peemahaman dan seebagai 

keeseempatan mahasiswa untuk me engaplikasikan teeori-teeori akuntansi yang 

teelah dipeeroleeh seelama meeneempuh peerkuliahan, khususnya meengeenai 

peenilaian keeseehatan kopeerasi. Seelain itu, hasil dari peeneelitian ini juga 
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diharapkan dapat me enjadi bahan reefeereensi bagi pihak lain dalam meenyusun 

peeneelitian seejeenis di masa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pihak Kopeera 

Peeneelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi dan masukan untuk 

Kopeerasi Simpan Pinjam dapat meelakukan analisis preediksi financial 

distreess seehingga mampu meengeetahui leebih awal kondisi keeuangan 

kopeerasi dan dapat me enceegah keemungkinan buruk yang akan te erjadi 

keedeepannya. Seelain itu dapat meengeetahui peerbandingan peenilaian 

keeseehatan kopeerasi beerdasarkan Peermeenkop UKM No. 9 Tahun 2020 dan 

modeel Altman Z-Scoree, Springatee, Groveer, dan Zmijeewski. 

b. Bagi Dinas Kopeerasi, UKM dan Peerdagangan Kabupateen Jeembrana 

Hasil peeneelitian ini diharapkan dapat me enjadi bahan acuan untuk 

meengeetahui peerbandingan peenilaian keeseehatan kopeerasi beerdasarkan 

Peermeenkop UKM No. 9 Tahun 2020 dan mode el Altman Z-Scoree, 

Springatee, Groveer, dan Zmijeewski. Seehingga Dinas Kopeerasi, UKM dan 

Peerdagangan Kabupateen Jeembrana dapat meelakukan peenilaian keeseehatan 

kopeerasi deengan leebih eefeektif dan eefisieen. 

c. Bagi Akadeemisi 

Hasil peeneelitian ini diharapkan mampu me enjadi tambahan keepustakaan 

dan seerta reefeereensi bagi mahasiswa yang akan meeneeliti leebih lanjut teerkait 

deengan peermasalahan yang sama, yaitu me engeenai analisis peenilaian 

keeseehatan kopeerasi beerdasarkan Peermeenkop UKM No. 9 Tahun 2020 dan 

modeel Altman Z-Scoree, Springatee, Groveer, dan Zmijeewski. 


